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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1  
Sejarah Singkat Bank BNI (Persero)
A.
Awal Berdirinya Bank Negara Indonesia
Bank Negara Indonesia berdiri pada September 1945 oleh R.M. Margono Djojohadikorsoemo. Dan resmi berdiri pada tanggal 5 Juli 1946. Didirikannya  Bank Negara Indonesia dikarenakan R.M. Margono Djojohadikorsoemo ingin memperbaiki perekonomian  di Indonesia setelah Proklamasi Kemerdekaan. Karena sebelum Proklamasi Indonesia tidak memiliki Bank nasional sendiri. Saat itu hanya ada De Javasche Bank; De Nederlandsche Handelsmaatchappij, De Nederlandsche Handel-Bank; De Nederlandsche Indische Maatchappij; Yokohama – specie Bank; Bank of India, Australia, dan China (UK);dan Oversea Chinese Banking Corporation (China).

Tetapi Mentri Sosial saat itu Ir. Soerachman tidak setuju dengan rencana didirikannya Bank Negara, karna sudah ada Javasche Bank. Lalu R.M. Margono Djojohadikorsoemo menghubungi Wakil Presiden Dr. Mohammad Hatta, dan menceritakan tentang memperbaiki masalah perkonomian Indonesia. Bung Hatta pun menerima baik ide tentang Bank Negara. Dan pada tanggal 16 September 1945 mereka segera menyusun konsepnya.

Pemerintahan menunjuk R.M. Margono Djojohadikorsoemo sebagai Persiden Direktur. Dan anggota Direktur lainnya diambil dari Manajemen Poesat Bank

Indonesia, yaitu Direktur Pertama  Sabaroedin, Direktur kedua Soekasno, dan A. Karim sebagai Sekretaris.  

Di tahun 1946 belum memungkinkan adanya peraturan hukum Bank. Pemerintahan membuat itu menjadi legal dalam bentuk aktifitas yang sangat serius. Pada tanggal 5 Juli 1946 pemerintah mengumumkan bahwa Peraturan Pemerintah dalam Hukum terbitan no.2.1946 menunjukan formasi dari Bank Negara Indonesia.

Sejak dilakukannya pemetaan arah perjalanan yang baru di tahun 2004, BNI mengalami perubahan-perubahan besar, yang didorong oleh kesadaran akan jati diri, semangat serta harapan baru yang timbul di lingkungan BNI bersama belasan ribu orang karyawannya.
Proses transformasi yang tengah berlangsung di BNI menyentuh setiap relung kesadaran kolektif serta budaya perusahaan dan membawanya ke arah satu tujuan bersama. Melalui transformasi ini, BNI terus bergerak untuk menjadi sebuah anchor bank nasional yang merupakan kebanggaan bangsa - di jajaran terdepan industri perbankan dengan pemahaman intuitif akan kebutuhan pasar yang kompetitif dan dinamis.
 Sebuah semangat kebersamaan yang baru kini sangat terasa di antara sebagian besar dari 18.603 orang karyawan BNI. Setelah melalui restrukturisasi, revitalisasi dan reposisi, semangat baru tersebut secara kolektif mewakili komitmen BNI untuk merebut kembali status sebagai bank utama di negeri ini - sebagai anchor bank yang kokoh dan andal di jajaran terdepan industri perbankan, yang menjadi kebanggaan seluruh karyawan dan stakeholder lainnya.
Semangat yang lahir dari warisan sejarah yang kental dan membanggakan sepanjang lebih dari setengah abad sejak kemerdekaan Indonesia, terus tumbuh bersama arah dan tekad baru yang telah dicanangkan BNI ke masa mendatang.
Dengan keunggulan pengalaman, keterampilan, persepsi, inovasi dan sekaligus kecermatan dalam melangkah, BNI kini merupakan salah satu perusahaan yang terkemuka di Indonesia.

B.
Perubahan - Perubahan Nama Dan Logo

Dengan beringan waktu nama  Bank Negara Indonesia selalu berubah-ubah. Pada awalnya didirikannya bernama Poesat Bank Indonesia ( Oktober 1945 ), lalu berubah menjadi Bank Negara Indonesia ( 5 Juni 1946 ). Pada waktu periode Demokrasi yang berlangsung pada akhir tahun 1945 berubah nama menjadi Bank Negara Indonesia Unit III, terbitan No.17 thn 1968, yang secara spesifik semua aktifitasnya ditentukan oleh Bank Negara Indonesia, sehingga diubah kembali menjadi Bank Negara Indonesia 46. Pada akhirnya tahun 1992, namanya berubah menjadi PT. Bank Negara Indonesia ( Persero). Yang lebih dikenal oleh masyarakat dengan sebutan Bank BNI

C.
Visi dan Misi

a. Visi  BNI 
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Gambar 2.1

Visi dan Misi

Sumber : Bank BNI
1. Pernyataan Visi 
Menjadi Bank kebanggaan nasional, yang menawarkan layanan terbaik dengan harga kompetitif kepada segmen pasar korporasi, komersial dan konsumer 
b. Misi BNI 
Memaksimalkan stakeholder value dengan menyediakan solusi keuangan yang fokus pada segmen pasar korporasi, komersial dan konsumer 
c. Values 
Kenyamanan dan Kepuasan
2.2 Struktur Organisasi

Organisasi adalah suatu kumpulan orang – orang yang bekerja bersama – sama untuk mencapai suatu tujuan, sedangkan struktur organisasi adalah susunan dari bentuk suatu organisasi yang terdiri dari bagian – bagian yang bertanggung jawab atas pekerjaan masing – masing sebagai usaha untuk mencapai tujuan bersama.

Oleh karna itu keberadaan struktur organisasi dalam suatu lembaga sangat mutlak dibutuhkan untuk kelancaran organisasi dalam melaksanakan aktifitas agar tertib, lancar, terorganisir dan sesuai dengan job description masing – masing bagian.

Dengan adanya suatu struktur organisasi diharapkan dapat menciptakan suatu kegiatan yang efektif dan efisien, serta dapat terciptanya suatu pengendalian intern, yaitu dengan pemisahan fungsi tiap bagian dalam mencapai tujuan organisasi, seperti halnya pada struktur organisasi PT. Bank Negara Indonesia.

Adapun struktur organisasi pada PT. Bank Negara Indonesia ini dapat dilihat dalam lembaran lampiran 1.

2.3
Deskripsi Jabatan

1.
Direktur  operasi

Direktur yang bertanggung jawab kepada Divisi operasional, Divisi teknologi      informasi, dan divisi jaringan dan layanan. Divisi jaringan dan layanan membawahi kantor wilah dan kantor cabang DN. 

2. Direktur manajemen Resiko

Direktur manajemen  resiko bertanggung jawab kepada Devisi manajemen resiko, Devisi analisa resiko kredit dan Divisi kredit khusus.

3. Direktur kepatuhan

Direktur yang mengawasi  Divisi hokum kepatuhan dan biro Divisi direktur perencanaan dan sumber daya manusia.

4. Direktur perencanaan dan sumber daya manusia

Direktur yang mengatur atau memimpin Devisi perencanaan strategis dan pengembangan  perusahaan anak. Devisi sumber daya manusia dan juga membawahi umum.

5. Direktur consumer

Direktur yang mengatur akan jalannya Divisi pengelolaan bisnis personal, Divisi pengelolaan bisnis kartu, juga mengatur jalannya unit layanan pension dan unit bancassurance.

6. Direktur komersial

Direktur yang membawahi Divisi usaha menengah, Divisi usaha kecil dan mikro, Divisi usaha syariah. Divisi usaha syariah bertanggung jawab kepada kantor cabang syariah. 

7. Direktur korporasi

Direktur yang bertanggung jawab atas Divisi korporasi satu dan Divisi korporasi dua.

8. Direktur tresure dan internasional 

Direktur yang membawahi langsung Divisi tresure dan Divisi internasional, Divisi internasional bertanggung jawab langsung kepada kantor cabang LN.

2.4
Aspek Kegiatan Usaha
Tahun 2004 ditandai dengan tekad dan komitmen seluruh personil BNI untuk pulih dari berbagai kejadian yang memprihatinkan di tahun sebelumnya, serta merebut kembali maupun menjaga kepercayaan masyarakat. Hanya dalam hitungan hari setelah penunjukan tim Manajemen baru di bulan Desember 2003, cetak-biru restrukturisasi BNI digelar. Dalam tempo tiga bulan, cetak-biru tersebut dikembangkan menjadi peta navigasi komprehensif yang merinci langkahlangkah spesifik BNI dalam tahap stabilisasi, tahap pemulihan dan akhirnya tahap transformasi BNI menjadi organisasi dinamis serta inovatif yang dapat dibanggakan.
 Langkah-langkah awal BNI menuju transformasi dimulai di paruh kedua tahun 2004. Bulan Juli 2004, sesuai jadwal, BNI memperkenalkan identitas perusahaan baru yang menggambarkan prospek masa depan yang lebih baik, sekaligus mencerminkan upaya pemulihan kepercayaan diri setelah melalui tahun yang memprihatinkan.
Disamping itu, sebagai bagian dari strategi bisnisnya, BNI meningkatkan cakupan dan ragam jalur distribusi,  memperkuat  pengelolaan risiko, dan membenahi seluruh SBU (Strategic Business Unit) yang ada. Untuk meningkatkan nilai tambah Perseroan, BNI menjalin kemitraan strategis dengan beberapa lembaga terkemuka pada :
Tahun 2004, termasuk antara lain dengan Universitas Gajah Mada, Institut Teknologi Bandung, Garuda Indonesia, Indosat dan Pos Indonesia.
 
Hasil-hasil operasional BNI tahun buku 2004 mencerminkan keberhasilan upaya-upaya tersebut. Laba bersih meningkat 278,25% menjadi Rp 3,14 triliun, terutama akibat kenaikan signifikan sebesar 37,63% pada pendapatan bunga bersih dan sebesar 35,68% pada pendapatan operasional lainnya. Setelah pencadangan penuh atas kerugian akibat kasus L/C fi ktif di tahun 2003, BNI berupaya keras meningkatkan pendapatan di tahun 2004 untuk mengkompensasi kerugian tersebut dengan hasil yang menggembirakan. Pencapaian tersebut lebih signifikan bila mengingat kontributor terbesar adalah pendapatan bunga dari kredit.

Ini mencerminkan komitmen BNI dalam mengurangi ketergantungan pada obligasi pemerintah dan meningkatkan fungsi BNI di bidang intermediasi keuangan.
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